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Abstrak 

Pulau Gili dan Pulau Noko adalah pulau kecil yang terletak di sebelah timur Kepulauan 
Bawean, Kabupaten Gresik. Perairan Pulau Gili dan Pulau Noko mempunyai potensi 
terumbu karang yang bagus untuk wisata snorkeling. Potensi tersebut belum dikelola dan 
dikembangkan secara optimal. Hal ini disebabkan karena kurang perhatian pemerintah. 
Dalam upaya kelola dan pengembangan dengan mempertahankan prinsip-prinsip 
kelestarian lingkungan, diperlukan pengetahuan yang baik tentang sumber daya alam, 
kondisi lingkungan, keadaan sosial ekonomi masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis parameter oseanografi dan menentukan lokasi yang sesuai untuk wisata 
snorkeling. metode penelitian menggabungkan Citra Landsat 8 dengan parameter 
oseanografi dan untuk menentukan kesesuaian menggunakan perhitungan IKW. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa lokasi yang sesuai untuk wisata snorkeling di Kawasan 
Pulau Gili dan Pulau Noko adalah stasiun 2,3, dan 4 dengan Indeks Kesesuaian Wisata 
68,42% dengan luas area 8,525ha; 77,63% dengan luas area 5,357ha; dan 69,74% 
dengan luas area 30,15ha , sedangkan berkategori kurang sesuai terdapat pada stasiun 1 
dengan nilai IKW 36,84%  dan luas area 37,941ha. 
 

Kata Kunci : Pulau Gili dan Pulau Noko, wisata snorkeling, oseanografi, Citra Landsat 8, 

IKW 

Abstract 
The Gili Island and Noko Island are small islands location east of the Bawean Islands, 
Gresik Regency. The waters of the Gili Island and Noko Island have the potential of coral 
reefs which are good for snorkeling tours. This potential has not been managed and 
developed optimally. This is due to lack of government attention. In an effort to manage 
and develop by maintaining the principles of environmental sustainability, good knowledge 
is needed about natural resources, environmental conditions, socio-economic conditions 
of the community. The purpose of this study is to analyze oceanographic parameters and 
determine the appropriate location for snorkeling tourism. The research method combines 
Landsat 8 imagery with oceanographic parameters and to determine suitability using the 
IKW calculation. This study shows that the suitable location for snorkeling tours in the Gili 
Island Region and Noko Island are stations 2, 3, and 4 with the Tourism Suitability Index 
68,42% an area of 8,525ha; 77,63% with an area of 5,357ha; and 69,74% with an area of 
30,15ha, while the category is less suitable at station 1 with an IKW value of 36,84% and 
an area of 37,941ha. 
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PENDAHULUAN 

Pulau Gili dan Pulau Noko adalah pulau kecil yang terletak di sebelah timur 

Kepulauan Bawean, Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur dan berjarak 3 km 

dari Kepulauan Bawean. Pulau Gili dan Pulau Noko mempunyai luas kurang lebih 

1 km2 (Sukandar dkk., 2017). Sumber daya alam berupa pantai pasir putih yang 

panjang, air yang jernih serta terumbu karang yang indah dan masih alami 

merupakan potensi bagi para wisatawan termasuk wisata snorkeling. 

Potensi sumber daya alam di Pulau Gili dan Pulau Noko belum dikelola dan 

dikembangkan secara optimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian 

pemerintah, dalam upaya mengembangkan wisata bahari di Pulau Gili dan Pulau 

Noko dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip kelestarian lingkungan, 

diperlukan pengetahuan yang baik tentang potensi sumberdaya alam (hayati dan 

non-hayati), kondisi lingkungan, keadaan sosial ekonomi masyarakat (Sukandar 

dkk., 2017). 

Pembangunan berkelanjutan diperlukan supaya Pulau Gili dan Pulau Noko 

tidak mengalami kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh pihak-pihak yang 

tidak bertanggung-jawab, untuk mengurangi atau meminimalisir hal tersebut 

adanya penelitian yang menentukan kesesuaian untuk wisata snorkeling, dengan  

adanya wisata snorkeling masyarakat bisa menjaga kelastarian terumbu karang 

dan lingkungan dari kerusakan karena dengan itu masyarakat bisa meningkatkan 

ekonominya sendiri. Untuk  menentukan kesesuaian wisata snorkeling dapat 

diketahui dengan mengetahui parameter-parameter oseanografi. Oseanografi 

adalah ilmu tentang lautan. Di dalam lautan terdapat proses proses dan interaksi 

antara berbagai komponen, baik yang bersifat hidup (biotik) maupun tak hidup 

(abiotik), seperti proses-proses biologi, fisika, kimia, dan geologi. Hal ini 

disebabkan karena perairan berupa fluida yang tidak mengenal batas 

administrasi. Apabila perairan di suatu lokasi terganggu, maka dampaknya akan 

tersebar ke lingkungan di sekitarnya(Hidayat, 2016). Parameter-parameter 

oseanografi yang sesuai untuk kawasan wisata snorkeling yaitu  kedalaman 

perairan, kecepatan arus, kecerahan perairan, tutupan karang, jenis lifeform, jenis 

ikan karang,  lebar hamparan karang. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui kondisi oseanografi Pulau Gili dan Pulau 

Noko yang mana data dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini nantinya 

dapat digunakan untuk kesesuaian wisata snorkeling di Pulau Gili dan Pulau 

Noko.  
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada Maret sampai Mei 2019. Lokasi penelitian berada 

di Pulau Gili dan Pulau Noko,Kepulauan  Bawean terletak antara 112o 45’ 0” BT 

dan 05o 49’ 0” LS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 Pengambilan data dilakukan pada bulan April 2019 terdapat empat 

stasiun, lokasi pengambian data dapat dilihat gambar 2. Untuk menentukan titik 

stasiun pengamatan dilakukan interpretasi citra. Setiap stasiun terdapat koordinat 

yaitu ST 1 koordinat 112° 46' 11,601" E dan 5° 47' 27,833" S, ST 2 Koordinat 112° 

45' 58,309" E dan 5° 48' 6,813" S, ST 3 koordinat 112° 45' 49,812" E dan 5° 48' 

50,222" S, ST 4 koordinat 112° 46' 46,599" E dan 5° 47' 56,569" S. 

Pengumpulan Data Sebelum melakukan kegiatan lapangan, pertama 

dilakukan pengumpulan literatur dan data sekunder yang dibutuhkan untuk 

penelitian berupa citra dan data dari Badan Informasi Geospasial. Kemudian 

penyiapan alat dan bahan yang akan dilaksanakan dalam penelitian. 

Interpretasi Citra Sebelum menentukan titik stasiun dilakukan interpretasi 

citra untuk memudahkan dalam mengklasifikasikan jenis tutupan terumbu karang. 

Citra yang digunakan adalah Landsat 8 yang memiliki 11 band atau kanal. 

Kegiatan interpretasi citra berupa penyusunan komposit citra, koreksi radiometrik, 

pemotongan citra, dan penerapan transformasi Lyzenga , serta klasifikasi.   

 

1. Terumbu karang 

Analisis tutupan dan kepadatan terumbu karang dihitung menggunakan rumus 

(English dkk., 1997), sebagai berikut:  



J-Tropimar, Vol. 1, No. 2, Hal: 93-103 (2019)                                                        E-ISSN: 2656-7091 

96 
 

   

 

 

Secara umum, baik buruknya kondisi terumbu karang ditentukan oleh tinggi 

rendahnya nilai persentase tutupan karang hidupnya. 

2. Kesesuaian Wisata Snorkeling 

Dalam penentuan kesesuaian wisata snorkeling, telah ditentukan beberapa 

parameter dengan kriteria oleh Yulianda (2009), seperti pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

Matriks pada tabel 4 digunakan sebagai acuan untuk menggunakan indeks 

kesesuaian wisata dalam penentuan kesesuaian suatu lokasi dalam penentuan 

kawasan wisata. 

 

 
 
 

 
 
Tabel 4 Matriks Kesesuaian Wisata Snorkling (Sumber : Yulianda, 2009) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Persen Penutupan (%) =  Panjang Total Kategori (m)   x100% 

                    Panjang Transek(m) 

IKW  = Σ[Bobot x skor/Nmaks] x 100% 

Keterangan 

 IKW = Indeks Kesesuaian Wisata (%) 
N maks = Nilai Maksimum suatu kategori wisata 
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Tabel 5 Kelas Kategori Kesesuaian 

   

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kecerahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kecerahan 

Parameter kecerahan untuk wisata snorkeling memilki kategori yang dapat 

dilihat pada tabel 4.semakin dalam perairan maka tingkat kecerahan akan 

semakin berkurang begitupun sebaliknya semakin dangkal suatu perairan maka 

semakin tinggi tingkat kecerahan perairan. Hasil pengukuran kecerahan perairan 

di Kawasan Pulau Gili dan Pulau Noko menunjukkan nilai kecerahan terendah 

mencapai 60% di kedalaman 10 meter dan tertinggi mencapai 100% di kedalaman 

4 meter dapat dilihat pada gambar 3. 

 

2. Tutupan Terumbu Karang 
 
Hasil yang didapatkan dengan menggunakan metode Line Intercept 

Transect (LIT) dibagi berdasarkan kedalaman yang diambil pada setiap stasiun. 

Persentase tutupan komuntas karang yang tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu 

65% dan persentase tutupan komunitas karang yang terendah terdapat pada 

stasiun 1 yaitu 35%. Dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Tutupan Terumbu Karang 

3. Jenis Life form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta Jenis Lifeform 

Jumlah jenis bentuk pertumbuhan terbanyak berada pada stasiun 3 dan 4 

dengan 12 jenis bentuk pertumbuhan, sedangkan yang terendah hanya 8 jenis 

yang ditemukan pada stasiun 2, Sementara stasiun 1 berkisar 10 jenis dapat dilihat 

pada gambar 6. Jenis bentuk pertumbuhan karang pada setiap stasiun rata-rata 

yang didapatkan terdiri darihard coral, dead coral, acropora branching, 

acroporatabulate, coral encrusting,coral massive , Coral submassive, sand, coral 

branching, coral submassif, Acropora submassive, halimeda coral algae. 

 

4. Jenis Ikan Karang 
 Berdasarkan hasil di lapangan terdapat jenis-jenis ikan karang. yaitu: 

Chaetodon citrinellus, Chaetodon octofasciatus,Chaetodontrifasciatus, 

Chaetodon auriga, Heniochus varius, Caesio teres, Chlorurus sordidus, 
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Ctenochaetuscyanocheilus dan Gnathodentex aurolineatus.Pada stasiun 1 dan 4 

didapatkan 5 jenis ikan karang, sedangkan stasiun 3 dan 2 didapatkan 10 dan 7 

jenis ikan karang dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta Jenis Ikan Karang 

 

5.  Kecepatan Arus 
  Hasil pengukuran kecepatan arus pada stasiun 1 didapatkan 45 cm/s, 

stasiun 2 didapatkan 10 cm/s, stasiun 3 didapatkan 12 cm/s, dan stasiun 4 

didapatkan 35 cm/sHasil pengukuran kecepatan arus dikategorikan menjadi 

empat, sesuai yang dikemukakan oleh Yulianda (2007) pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peta Kecepatan Arus 
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6. Kedalaman Perairan 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Peta Kedalaman 

Berdasarkan kelas yang membatasi masing-masing kategori pada tabel 4 di 

atas, maka hanya ada tiga kategori kedalaman di kawasan Pulau Gili dan Pulau 

Noko yaitu kategori sesuai dan satu kategori yang kurang sesuai untuk keagiata 

wisata snorkeling. lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 8. 

 

7. Lebar Hamparan Karang 

Lebar hamparan karang dihitung jarak karang yang berada paling dekat 

dengan bibir pantai sampai tutupan karang paling jauh mengarah ke laut. Lebar 

hamparan karang ini dihitung dengan memanfaatkan panjang beberapa pixel 

karang yang tegak lurus garis pantai. Berdasarkan hasil tersebut, secara umum 

lebar hamparan karang menunjukkan lebar kurang dari 100 m tegak lurus pantai, 

sekalipun ada beberapa area yang lebih dari 100 m. Berdasarkan kelas yang 

membatasi masing-masing kategori pada Tabel 4 di atas, maka hanya ada dua 

kategori lebar hamparan karang di Kawasan Pulau Gili dan Pulau Noko yaitu 

kategori sesuai, satu kategori sangat sesuai dan satu kategori kurang sesuai untuk 

mendukung kegiatan wisata. Berikut lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 9. 

Berdasarkan matriks nilai setiap parameter dibawah menunjukkan indeks 

kesesuaian wisata tertinggi pada stasiun 3 dengan nilai 77,63% dengan luas area 

5,357ha dan termasuk dalam kategori sesuai. Pada gambar 13 di sekitar stasiun 

3 luas areanya sangat kecil dibandingkan yang lain. Hasil tersebut sama dengan 

yang didapatkan pada analisis kesesuaian wisata snorkeling yang hasilnya 

menunjukkan pada stasiun 3 sesuai untuk wisata snorkeling.  
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Gambar 9. Lebar Hamparan Karang 

 

8. Kesesuaian Wisata Snorkeling  

Tabel 1. Matriks Nilai Setiap Parameter Wisata Snorkeling 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang parameter oseanografi untuk kesesuaian 

wisata snorkeling di kawasan Gili Noko dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Parameter oseanografi yang sesuai untuk wisata snorkeling  terdapat di 

stasiun 2,3, dan 4 adalah kecerahan, tutupan komunitas karang, jenis lifeform, 

kecepatan arus, kedalaman, dan lebar hamparan karang yang berkategori 

sangat sesuai dan sesuai dengan luas area 37,941ha; 8,525ha; dan 

30,154ha, sedangkan distasiun 1 yang tidak mendukung untuk wisata 

snorkeling adalah kecerahan, tutupan komunitas karang, jenis ikan karang, 

kecepatn arus, dan kedalaman. 

2. Lokasi yang sesuai untuk wisata snorkeling di temukan pada stasiun 2, 3, dan 

4 dengan kategori sesuai berdasarkan hasil perhitungan IKW adalah 68,42%, 

77,63%, dan 69,74%  sedangkan stasiun 1 berkategori kurang sesuai dengan 

nilai IKW adalah 52,63%. 
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